BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka merupakan serangkaian komponen erefer yang
membantu peneliti dalam menganalisis objek yanelitiitya! Oleh karena itu
kajian pustaka menjadi komponen yang sangat pedttgm penelitian. Berikut
ini kajian pustaka yang berkaitan dengan penelglaipsi penulis.
A. Penelitian Terdahulu

Selama ini, kajian tentang nasionalisme telah banya
ditulis.Diantaranya, vyaitu tulisan Anwar Efendi, Mono, Yusuf
Hidayatullah, Christina Inneke Widhiastuti, dan é&mJariah.

Anwar Efendi telah melakukan penelitian pada kajrasionalisme
dengan judul “Gagasan Nasionalisme dan Wawasannigshan dalam Novel
Indonesia Modern®. Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana
model Teun A. van Dijk. Dalam penelitiannya ini, war menyimpulkan
bahwa gagasan nasionalisme dan wawasan kebangsagrieydapat dalam
novel Indonesia modern tampak pada strukturnagatjfndari gagasan
nasionalisme tersebut menunjukkan adanya dinamia perkembangan
makna nasionalisme dan wawasan kebangsaan.

Selain itu kajian nasionalisme juga diangkat oleblydno. Kajian

berbentuk tesis yang berjudul ” Nasionalisme dafieR& Sejarah Indonesia

'Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesigdisi ke 3,
Jakarta:Persero Balai Pustaka, 2005, h. 31. Dalamus Besar Bahasa Indonesia, disebutkan
bahwa kajian pustaka adalah proses umum yang idip&eliti untuk mendapatkan teori
terdahulu.

Anwar Efendj“Gagasan Nasionalisme dan Wawasan Kebangsaan dalamwvel
IndonesiaModern;terarsip distaff.uny.ac.id/sites/default/files/Wawasan%20Kejsaan.doc
(Online 27 Agustus 2014).
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Novel Burung-Burung Manyar (BBM) karya Y.B. Manguiaya
(YBM)"tersebut menggunakan metode penelitidaw Critical Historicism
(kritik sejarah baruj. Menurut Mulyono Ktitik sejarah baru sangat perlu
dilakukan terhadap karya-karya Y.B. Mangunwijay&uinmelihat bagaimana
peta sastra dalam kurun perkembangan sejarah sadtreesia. Implikasi dari
kritik sejarah baru juga memberikan sumbangan tiqhasejarah pemikiran
sastra Indonesia dan perkembangan sejarah sasttanekia modern
khususnya, serta memaknai bagaimana realitas sejdvangun dalam teks-
teks sastra.

Dari penelitiannya tersebut, Mulyono berkesimpulaRertama
nasionalisme umumnya selalu dipahami sebagai sebdeblogi yang
menyatakan kesetiaan dan pengabdian individu hdrssrahkan kepada
bangsa untuk merebut dan mempertahankan kemerdekéamun, lain
halnya dengan Mangunwijaya yang melihat nasionaisdak terletak dalam
keikutsertaannya dalam suatu pihak yang disebugseltkebenaran tetapi,
lebih pada keberanian untuk memilih.

Kedua, ternyata terdapat kaitan antara sastra dan readitesal,
termasuk didalamnya sejarah. Di satu sisi penulambuktikan adanya
kesejajaran antara nasionalisme dan sejarah pgguoabangsa Indonesia
dalam kurun waktu tahun1934 — 1978 yang terbagindgleristiwa-peristiwva
selama penjajahan Belanda,penjajahan Jepang, deraregdekaan, dan masa

Orde Baru dalam novdBurung-Burung Manyardengan nasionalisme dan

3Mulyono, “Nasionalisme dan Refleksi Sejarah Indonesia NoBatung-Burung
Manyar (BBM) karya Y.B. Mangunwijaya (YBM)Tesis, Surakarta:Universitas Negeri
Surakarta, 2008, t.d.
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sejarah perjuangan bangsa Indonesia dalam kurutuvedsebut, di sisi lain
Y.B. Mangunwijaya menyajikan beberapa fakta yangbéda. Dengan
demikian, sebagai sebuah karya kreatif kesejajteesebut bukan sebagai
menjiplak realitas sejarah, sedangkan perbedaan diasung oleh pengarang
juga bukan dimaksudkan sebagai pemutarbalikanatejaerjuangan bangsa
yang telah tertulis dalam buku-buku sejarah yamghtbéanyak beredar dan
terlanjur telah dipedomani oleh sebagian besar avaepara Indonesia. Hal
ini terjadi, atas pemahaman pengarang terhadambejang terjadi, di mana
pengarang pernah ikut menjadi pelaku sejarah atgiab dari sejarah dengan
menjadi tentara pelajar pada waktu perang kemeatetiarkecamuk.
Selanjutnya penelitian tentang kajian nasionaligrga dilakukan oleh
Yusuf Hidayatullah, mahasiswa Universitas Negethebas Maret Surakarta
pada tahun 2014, dengan judul Nasionalisme dalawelN@&nalisis Wacana
Tentang Nasionalisme dalam Nowlmi ManusiaKarya Pramoedya Ananta
Toer)* Penelitiannya ini menggunakan metode analisis macenodel
Halliday. Adapun kesimpulan dari penelitian yangbeatuk jurnal ini yaitu
secara substansi novBumi Manusiatelah menyuguhkan kekayaan dalam
wacana nasionalisme, Pramoedya sebagai pengarangparidatkan
pemikirannya tentang wacana nasionalism®&uiini Manusiadengan sangat
beragam dan konsisten, baik wacana nasionalismiesdgr konsep, cara

berpikir, maupun tindakan.

4 yusuf Hidayatullah, Nasionalisme dalam Novel (Analisis Wacana Tentang

Nasionalisme Dalam Novel Bumi Manusia Karya Pranyaednanta Toer) Terarsif di:
http://www.jurnalkommas.com/docs/Y usuf%20Hidayah#20D1210088%20.pdf
(Online:Senin 9 Februari 2015).
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Penelitian terhadap kajian nasionalisme selanjutij@kukan oleh
Christina Inneke Widhiastuti dalam skripsinya yamgrjudul “Refresentasi
Nasionalisme dalam Film Merah Putih (Analisis SeiikeoRoland Barthes)®.
Dalam penelitiannya ini Christina Inneka menggu@amakmetode analisis
semiotika Roland Barthes. Adapun kesimpulan dasil lpgnelitiannya adalah
film Merah Putihhanya merefresentasikan nasionalisme yang sifa@ygpit.
Nasionalisme hanya dinilai dengan berjuang dandvang, membawa senjata
dan bamboo runcing, ataupun mengibarkan benderaahmeutih dan
menyanyikan lagu kebangsaan kita. Hampir sesceaedalam film ini hanya
menggambarkan simbol-simbol yang merefresentasitasionalisme yang
sifatnya dangkal.

Kajian nasionalisme juga pernah diteliti oleh mahaa jurusan
Dakwah dan Komunikasi Sekolah Tinggi Agama Islamg&te Palangka
Raya, Ainun Jariah. Kajian ini berbentuk skripshgan judul “Film Sebagai
Media Komunikasi (Studi Terhadap Nilai-Nilai Nasadisme Dalam Film
Tanah Surga...Katany4 Dalam penelitiannya ini Ainun menggunakan
metode semiotik model Roland Barthes. Adapun kesiampdari penelitian
tentang nilai-nilai nasionalisme tersebut antarm: l@lalam film tersebut
terdapat nilai berkorban, nilai persatuan, nilafjdgama, nilai-nilai harga-

menghargai dan nilai bangga sebagai bangsa IndortEsigan berusaha

°Cristina Inneke Widhiastuti,Represesntasi Nasionalisme dalam Film Merah Putih
;AnalisisSemiotika Roland BarhtesSkripsi, Serang:Universitas Sultan Ageng Tirsga
2012, t.d.

® Ainun Jariah, ,“Nilai-Nilai Nasionalisme dalam Film Tanah Surga téamya
(Analisis SemiotikaRoland Barthes)Skripsi, Palangka Raya: Sekolah Tinggi Agamantsla
Negeri Palangka Raya, 2013, t.d.
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menunjukkan dalam setiap scene nilai-nilai nasism@ bahwa Tanah Air
Indonesia tidak seindah dan semakmur masyarakanhaehi.

Berbeda dengan penelitian Christina Inneke Widbtagtan Ainun
Jariah yang menjadikan film sebagai objek penealiya. Penelitian yang
akan penulis lakukan justru menjadikan novel sebalgjgk penelitian dalam
kajian nasionalisme. Walaupun Anwar Efendi, Mulyordan Yusuf
Hidayatullah juga menjadikan novel sebagai objekepgan dalam kajian
nasionalisme. Namun belum ada penelitian yang aespesifik membahas
tentang “Analisis Wacana Nasionalisme dalam NowslaRluk Badai karya
Aguk Irawan MN”.

. Deskrips Teoritik

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul ipaneini,
maka penulis memandang penting untuk menjelaskdahisstilah dan hal-
hal yang berkaitan dengan penelitian ini:

1. AnalissWacana Model Halliday
Sebelum memaparkan tentang analisis wacana modédaya
penulis akan memaparkan terlebih dahulu tentangamaaan analisis
wacana. Istilah wacana dipakai oleh banyak kalangakai dari studi
bahasa, psikologi, politik, komunikasi, sastra, dabagainya. Istilah
wacana sekarang ini dipakai sebagai terjemaharbdagasa Inggris yakni
discourse yang artinya kemampuan untuk maju menurut urutatan

yang teratur dan semestinya. Katlscourse berasal dari bahasa

"Yoce Aliah DarmaAnalisis Wacana KritisBandung: Yrama Widya, 2009, h. 1.
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latindiscursusyang berarti lari kian-kemari (yang diturunkan ddis-dari,
dalam arah yang berbeda, danrerelari). Sebuah tulisan adalah wacana,
tetapi yang dinamakan wacana itu tidak hanya sesyang tertulis,
namun ada juga wacana lisan seperti pifato.

DalamKamus Besar Bahasa Indonesrgacana adalah komunikasi
verbal, percakapan, keseluruhan tutur merupakan lssgatuan bahasa
terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk kanmaregau laporan utuh,
seperti novel, buku, artikel, pidato atau khotBaenurut Henry Guntur
Tarigan, istilah wacana dipergunakan untuk mencakugan hanya
percakapan atau obrolan tetapi juga pembicaraanufa umum,tulisan
serta upaya-upaya formal seperti laporan ilmiah,s#éadiwara atau lakon.
Sementara itu, Samsuri menyatakan bahwa wacan& is&aman
kebahasaan yang utuh tentang peristiwva komunik&sanya terdiri atas
kalimat yang mempunyai hubungan pengertian yang dahgan yang
lain. Komunikasi itu dapat menggunakan bahasa lisanpun tulisari’

Adapun istilah analisis wacana adalah istilah unyamg dipakai
dalam banyak disiplin ilmu dan dengan berbagai pdran. Meskipun ada
perbedaan dari berbagai definisi wacana, nhamunditiggungnya adalah
analisis wacana berhubungan dengan studi mengesa/pemakian

bahasd! Menurut Sara Mills, analisis wacana merupakan aeheaksi

8Alex Sobur Analisis Teks MedijsBandung:Remaja Rosdakarya, 2006, h. 9-10.

°Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahas#ndonesia Edisi ke 3,
Jakarta:Persero Balai Pustaka, 2005, h. 1264.

%Alex Sobur,Analisis Teks Media., h. 10.

YEriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Medigyakarta:LkiS,
2006, h. 3-4.
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terhadap bentuk linguistik tradisisonal yang baitsiformal (linguistic
structural). Dan linguistik tradisional ini memfa&an kajiannya pada
pilihan unit-unit dan struktur-struktur kalimat t@n memperhatikan
analisis bahasa dalam penggunaannya. Berbedardaristik tradisional,
analisis wacana justru lebih memperhatikan halyhaly berkaitan dengan
struktur pada level kalimat, misalnya hubungan tab@hasaan
(gramatikg seperti subjek-kata kerja-objek, sampai padal igaeg lebih
luas daripada teks.

Banyak cara untuk melakukan sebuah penelitian kdwmsn
khususnya terhadap media massa, salah satunya atadfisis wacana.
Analisis wacana berhubungan dengan studi mengeaaasa atau
pemakaian bahasa. Halliday melihat sebuah bahdsagaesemiotika
sosial, bahasa sebagai semiotika sosial berartaisiekan bahasa dalam
konteks sosiokultural tempat kebudayaan itu ditedsi. Dalam
pandangan Halliday situasi adalah lingkungan tentpks beroperasi,
konteks sosial merupakan keseluruhan lingkungak lbagkungan tutur
(verbal) maupun lingkungan tempat teks itu diproduksi ¢dpkan atau
ditulis). Untuk memahami sebuah teks, maka diparulpemahaman
terhadap konteks situasi dan konteks budayanyalideial membagi
konteks situasi menjadi tiga unsur yaitu medan wagcpelibat wacana,

dan mode wacana

'?Alex Sobur,Analisis Teks Media., h. 13.
¥Anang Santosalejak Halliday Dalam Lingustik Kritis dan Analisi¥acana kritis,
terarsip di, http://sastra.um.ac.id/wp-content/uploads/2009&8k3IHalliday-dalam-
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Adapun model analisis wacana Halliday ini mencakgp unsur
yaitu :*

a. Medan wacandfield of discourse): tindakan sosial yang sedang
terjadi atau dibicarakan, aktivitas di mana parsalpe terlibat di
dalamnya, serta praktik-praktik yang terlihat daldeks. Medan
wacana ini merujuk pada suatu kejadian dengan dimng&nnya, yang
sering diekspresikan dengan apa yang terjadi, kaplnmana,
bagaimana terjadinya, dan untuk mengetahui apaxggebinya yang
sedang disibukkan oleh para pelibat, dimana didayanbahasa ikut
serta sebagai unsur pokok tertentu.

b. Pelibat wacanaltenor of discourse). pihak-pihak pembicara dan
sasaran yang terlibat dalam pembicaraan serta kkdod dan
hubungan antar mereka. Termasuk menunjuk pada -orang yang
dicantumkan dalam teks (berita), sifat orang-oramgkedudukan dan
peranan mereka. Dengan kata lain, siapa saja yagipd dan
bagaimana sumber itu digambarkan sifatnya.

c. Mode wacanalmode of discourse) pilihan bahasa masing-masing
media, termasuk gaya bahasa yang digunakan beedEilanatif,
deskriptif, persuasif, hiperbolis, dan lainnya aerbagaimana

pengaruhnya.

Linguistik-Kritis-dan-Analisis-Wacana-Kritis-Anan§antoso.pdf (online: Senin, 24 Maret
2014).

YRachmat KriyantonoTeknik Praktis Riset Komunikaslakarta:Kencana Prenada
Media Group, 2006, h. 261.
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2. Komunikasi sebagai Produksi dan Pertukaran Makna

Dalam studi komunikasi terdapat dua persfektif @wam@ang sering
dijadikan landasan berpikir para ilmuwan komunikdsiam meneliti
berbagai fenomena komunikasi. Persfektif pertamalahd melihat
komunikasi sebagai transmisi pesan atau disebujatepersfektif proses.
la tertarik dengan bagaimana pengirim dan penenmngagkonstruksi
pesan ¢ncod¢ dan menerjemahkannydecodg, dan dengan bagaimana
transmiter menggunakan saluran dan media komunikasi

Persfektif kedua adalah perspektif produksi damugaran makna.
la berkenaan dengan bagaimana pesan atau tekgelsksi dengan
orang-orang dalam rangka menghasilkan makna, yaienaan dengan
peran teks dalam kebudayaan. la berkenaan dengajaimazma
menghasilkan makna: yakni bagaimana dengan tekpetzer dalam
kebudayaan kita. la menggunakan istilah-istilah egeppertandaan
(signification),dan tidak memandang kesalahpahaman sebagai bukfi ya
penting dari kegagalan komunikasi, hal itu mungiiibat dari perbedaan
budaya antara pengirim dan penerima. Bagi pers$fekti, studi
komunikasi adalah studi tentang teks dan kebudayaan

Persfektif yang kedua ini dapat diterapkan dalanmukaokasi
melalui media novel. Dalam hal ini pengarang bexpesebagai pengirim

pesan dan pembaca sebagai penerima pesan. Ketikaunkasi

* yusuf Hidayatullah, Nasionalisme dalam Novel (Analisis Wacana Tentang
Nasionalisme Dalam Novel Bumi Manusia Karya Pranyaednanta Toer) Terarsif di:
http://www.jurnalkommas.com/docs/Y usuf%20Hidayah#20D1210088%20.pdf
(Online:Senin 9 Februari 2015)
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berlangsung maka masing-masing akan berinteraksjagte teks novel
tersebut, dan mungkin terjadi perbedaan antara lipemovel dan
pembacanya dalam memaknai teks novel tersebuituhadungkin akibat
dari perbedaan budaya antara penulis dan pembaca.

Novel berasal dari Italia, yaitaovella‘berita.Novel adalah bentuk
prosa baru yang melukiskan sebagian kehidupan ypelékmanya yang
terpenting, paling menarik, dan mengandung konflkonflik atau
pergulatan jiwa tersebut mengakibatkan perubahasib npelaku, dan
novel memiliki sifat yang lebih realisme dibandiagkroman® Umumnya
novel bercerita tentang kehidupan sehari-hari dangungkap aspek
kemanusiaan yang disajikan lebih mendalam. D&amus Besar Bahasa
Indonesia novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung
rangkaian kehidupan seseorang dengan orang yangliseleelilingnya
dengan menonjolkan watak dan sifat setiap petaku.

Novel adalah salah satu jenis dari buku. Buku seadalah salah
satu bentuk dari media cetak. Novel adalah sebeké maratif, novel
menceritakan kisah yang merepsentasikan suatussiy@amg dianggap
mencerminkan kehidupan nyata atau untuk merangsaajgasi. Seiring
dalam proses pengisahannya novel merujuk secagsuag atau tidak
langsung ke teks-teks lain. Novel merupakan wadehuls dalam
menuangkan gagasannya, dalam hal ini penulis niseat menuliskan

berbagai wacana dalam novelnya.

®Retno Purwandari dan Qoni'alBuku Pintar Bahasa Indonesiayogyakarta:
Familia, 2012, h. 140-141.
Y"Departemen Pendidikan Nasioréhmus Besar., h. 788.
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Selama hampir sepuluh tahun ini, istilah wacanaamsgdangat
dibicarakan di mana-mana baik dalam perdebatarepatdn maupun
teks-teks ilmiah yang ada, tetapi penggunaannyabaemgan saja,
bahkan sering tanpa didefinisikan terlebih dahblal. ini mengakibatkan,
konsep wacana menjadi taksa, maknanya menjadi kadtaupun
penggunaan maknanya secara berbeda dalam konteled&oyang
berbeda. Kebanyakkan kasus yang mendasari penggkata “wacana”
adalah gagasan umum bahwa bahasa ditata menuatpgeal tersebut

3. Nasionalisme

Secara etimologis, termnasionalisme, natie,dan national,
kesemuanya berasal dari bahasa Latin, yalatio, yang berarti bangsa
yang dipersatukan karena kelahiran. Kad#o ini berasal dari kataascie
yang berarti dilahirkan. Karena itu, jika dapatubbngkan secara objektif
maka yang paling lazim dikemukakan adalah bahaaa, agama,
peradaban, wilayah, negara dan kewarganegataan.

Bangsa dalam term natio mempunyai dua pengertaty: ydalam
pengertian antropologis dan sosiologis , sertandgangertian politi&®
Dalam pengertian antropologis dan sosiologis, bangdalah suatu
masyarakat yang merupakan suatu persekutuan-hehugp lyerdiri sendiri

dan masing-masing anggota persekutuan-hidup tdrsetarasa satu

Bjorgensen, M. W., dan Phillips, L. Analisis Wacana Teori & Metode
Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2010, h. 1.

YAli Maschan Moesa,Nasionalisme Kiai Konstruksi Sosial Berbasis Agama
Yogyakarta: LKiS, 2007,, h. 28-29.

%% Gani JumatNasionalisme Ulama: Pemikiran Politik Kebangsaaryyse Idrus bin
Salim Aljufriy 1891-1969Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012, h. 31.
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kesatuan ras, bahasa, agama, sejarah dan adaatisBarsekutuan-hidup
semacam ini dalam suatu negara dapat merupakagkperan-hidup yang
mayoritas dan dapat pula persekutuan-hidup mirsori@gahkan dalam satu
negara bisa terdapat beberapa persekutuan-hidup.

Adapun bangsa dalam pengertian politis adalah malsyadalam
suatu daerah yang sama dan mereka secara konsistenk kepada
kedaulatan negaranya sebagai suatu kekuasaarggertidalam hal ini
negara adalah ideal (geist) yang diobyektifikasin ¢karenanya individu
hanya dapat menjadi sesuatu yang obyektif mel&anggotaannya dalam
negara. Lebih jauh dia menyatakan bahwa negara garmgemonopoli
untuk menentukan apa yang benar dan salah mengekiiat negara,
menentukan apa yang moral dan yang bukan morah apa yang baik
dan apa yang destruktif.

Ketika berbicara tentang nasionalisme tidak akdegas dari yang
disebut cara berpikir nasional, karena cara barpiksional merupakan
jalan yang harus dianut untuk mencapai cita-citagyaituju, yakni
kebahagiaan bangsa dan negaranya. Cara berpikonabhsdalah etika
kehidupan nasionalis, yaitu meletakkan nilai pedgainya terhadap
bangsa dan tanah airnya. Karena cara berpikir malsexdalah pegangan
hidup seorang nasionalis maka cara berpikir nabson&ak boleh
ditinggalkan. Menurut Slamet Muljana ada beberapa iri khusus

terkait cara berpikir nasional, diantaranya:
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a. Cara berpikir nasional vyaitu berupa norma objektdfimana
mengutamakan kepentingan kehidupan nasional. Seuadauatan
baik yang bersifat ke luar maupun ke dalam diukengdn norma
tersebut.

b. Cara berpikir nasional merupakan antitesis caraikierkedaerahan,
yaitu cara yang lebih mengutamakan kepentinganonakidaripada
kepentingan daerahnya.

c. Cara berpikir nasional merupakan antitesis terhacaa berpikir
kepartaian atau golongan, yang dimaksud cara herképartaian
dalam kehidupan nasional adalah berpikir mengutam&kpentingan
partai atau golongan tanpa memperhatikan kepemtirgdnidupan
nasional.

d. Cara berpikir nasional merupakan mutlak antitesis dara berpikir
kolonial, hal ini terjadi di daerah jajahan. Selakw@onialisme itu
berlangsung,

Adapun nasionalisme sebagai fondasi kebangsaan mdala
pandangan para ulama itu secara umum berakar padaspek, yaitu
aspek normatif dan aspek histdrisAspek normatif berdasarkan hadis
Nabi saw bahwa cinta tanah air adalah bagian daanifub al-wathon

min al-imar) dan qur’an surah al-hujurat (49) ayat 13:

bid, h. 35.
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakeamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mdajadiamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kaimg lsathal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliatadan
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwanté@a kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Meaigéh
Ayat di atas menegaskan bahwa pada prinsipnya naatersliri
dari multi bangsa dan suku, tapi untuk saling kemahgenal dengan
standar ketagwaan (kesadaran tauhid). Berdasarkalis HNabi saw
tentang cinta tanah air dan surah alhujurat ayatil&tas, para ulama
merumuskan trilogi ukhwahjkhwah islamiyahukhwah insaniyahdan
ukhwah wathoniyaf®
Dalam Al-Qur'an katasya'b disebut sekali dalam bentuk plural,
yakni syu’ub sebagaimana dalam QS. al-Hujurat ayat 13. Padanyaila
kata tersebut bermakna cabang dan rumpun, seba@sdarsungguhnya
merupakan suatu rumpun kelompok kabilah tertentngytinggal di
wilayah tertentu. Suatu bangsa terbentuk biasaayenka ada unsur-unsur
persamaan, seperti asal-usul keturunan, sejarkh, ss, cita-cita meraih
masa depafi’

Hal ini sejalan dengan teori Ibnu Khaldun daldagaddimah-

nya, bahwa asal-usul negara-bangsa adalah adasgakebersamaan

2Q.S. al-Hujurat [49]: 13, Departemen Agama &iQur'an dan.., h. 571.
23 Ali Maschan Moesd\asionalisme Kiai., h. 49.

24 Abdul MustagimBela Negara dalam Perspektif Al-Qan..., h. 114.
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dalam kelompok (bacaashabiyal). Menurut Ibnu Khaldun hal itu timbul
secara alamiah dalam kehidupan manusia yang dikadlengan adanya
pertalian darah ataupun karena pertalian klan (ka¥ang ia maksudkan
dengan‘ashabiyah adalah “rasa cinta’n{i’rat) setiap orang terhadap
nasabnya atau golongannya yang diciptakan Allahatii setiap hamba-
hamba-Nya. Perasaan cinta kasih tersebut terasasaldalam perasaan
senasib dan sepenanggungan, harga diri, kesekagasama dan saling
bantu di antara mereka dalam menghadapi berbagainmeam terhadap
mereka, ataupun musibah yang menimpanya. Pertghag demikian
melahirkan persatuan dan pergaulakittihad wa al-iltihan).*

Dari penjelasan lbnu Khaldun ini kemudian muncubl a@ang
dikenal dengan nasionalisme yang menurut hematlipemasionalisme
dalam Islam harus disertai dengan adanya: 1) ¢awmtah air, ini karena
“hubb al-watan min al-imd&ncinta tanah air sebagian dari iman 2)
kebersamaan yang disertai jiwa patriotisme melawagala bentuk
penjajahan demi membela harkat dan martabat suatgsh. Namun
demikian, kebersamaan tidak mungkin tanpa persaadar dan
persaudaraan tak akan terjadi tanpa semangat ynsaén kesatuan. Al-
Qur'an sangat jelas mendukung hal ini sebagaimarcantum dalam al-

Qur'an Surah -Anbiya’ [21]: 92):

“saiful “Ashabiyah dari filsafat Sejarah ke Filsafat Pokiti Telaah atas Kitab
Mugaddimah Ibnu Khaldun” terarsip di, http://ifuljihad.blogspot.com/2002/8shabiyah-
dari-filsafat-sejarah.html. (Online: 27 Agustus 2p1
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Artinya: "Sesungguhnya umatmu ini adalah umat yang sktn aku
adalah Tuhanmu, Maka sembahlah &k

Aspek yang keduyayaitu aspek historis. Aspek ini berdasarkan
Piagam MadinahMithaqg al-Madinal), yang oleh para ahli politik Islam
dianggap sebagai cikal bakal terbentuknya Negaseomal (ation-statg
dan menempatkan Nabi Muhammad Saw, tidak sekabdagaepemimpin
agama, tetapi juga pemimpin negara. Atas dasarutama berusaha
mendasarkan masyarakat umat manusia pada kesaarfad namun
bergumul dengan manusiaBeberapa substansi dan prinsip-prinsip dasar
dalam Piagam Madinah telah menjadi sumber inspdasi pandangan
hidup ulama di Indonesia

Adapun prinsip nasionalisme menurut Sartono Karodida lima
prinsip, di mana yang satu dengan yang lainnyangalerkait untuk
membentuk wawasan nasional. Kelima prinsip terseloatlah sebagai
berikut:

a. Kesatuan (nity), yang dinyatakan sebageaondition sine qua non,
syarat yang tidak bisa ditolak.

b. Kemerdekaanliperty), termasuk kemerdekaan untuk mengemukakan
pendapat.

c. Persamaan efuality bagi setiap warga untuk mengembangkan

kemampuannya masing-masing.

% Q.S. al-Anbiya’ [21]: 92, Departemen Agama &Qur'an dan.., h. 330
2" Ali Maschan Moesa\asionalisme Kiai..., h. 50.
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. Kepribadian personality yang terbentuk oleh pengalaman sejarah dan
budaya bangsa.

. Performancedalam arti kualitas atau prestasi yang dibanggakan
kepada bangsa laffi.

Adapun nilai-nilai nasionalisme, diantaranya metigt

. Nilai rela berkorban,

. Nilai persatuan,
Nilai harga menghargai,
. Nilai kerja sama,

. Nilai bangga sebagai bangsa Indonesia.

*%Ibid, h. 31.
2|hwal Nilai Nasionalisme dan Buku Elektronik..., 18.1Online: 24 Januari 2014).



